ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Persepsi Mahasiswa terhadap Fenomena Jilboobs di
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung™ ini ditulis oleh
Syahida Rizky Fadlillah, NIM. 126304211057, dengan pembimbing Aminatul
Ummah, M.Pd.

Fenomena jilboobs mencerminkan pergeseran makna jilbab dari simbol
ketaatan religius menjadi bagian dari tren fesyen yang kontroversial. Istilah ini
mengacu pada gaya berpakaian perempuan berhijab yang mengenakan pakaian
ketat dan menonjolkan lekuk tubuh, sehingga memicu perdebatan, khususnya di
lingkungan kampus Islam. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi
mahasiswa terhadap fenomena jilboobs. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi Alfred Schutz untuk menggali makna
subjektif dan pengalaman sosial mahasiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Data diperolen melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memandang
fenomena jilboobs sebagai bentuk penyimpangan dari nilai-nilai Islam yang
menekankan kesopanan dan penutupan aurat secara sempurna. Perilaku komunikasi
penggunanya, baik verbal maupun nonverbal, dinilai kurang mencerminkan nilai
keislaman. Namun, sebagian mahasiswa menganggapnya sebagai ekspresi diri dan
pengaruh budaya populer melalui media sosial. Sikap mahasiswa terbagi antara
yang bersikap kritis dan menegur serta yang lebih toleran dengan alasan hak
personal dan konteks sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa fenomena jilboobs
tidak hanya terkait dengan aspek fesyen, tetapi juga mengandung dimensi
komunikasi, budaya, dan pemaknaan agama. Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi bahan refleksi untuk membangun kesadaran berbusana yang sesuai nilai
syar’i dan kontekstual di lingkungan kampus Islam.

Kata Kunci: Jilboobs, persepsi mahasiswa, perilaku komunikasi, fenomenologi,
hijab, media sosial.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Students’ Perceptions of the Jilboobs Phenomenon at the
State Islamic University of Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung™ written by
Syahida Rizky Fadlillah, Student ID Number 126304211057, under the supervision
of Aminatul Ummah, M.Pd.

The jilboobs phenomenon reflects a shift in the meaning of the hijab from a
symbol of religious obedience to part of a controversial fashion trend. This term
refers to the dressing style of hijab-wearing women who wear tight clothing that
accentuates body curves, sparking debate, particularly within Islamic campus
environments. This study aims to describe students’ perceptions of the jilboobs
phenomenon, to understand the communication behavior of its users, and to
examine students’ attitudes toward it. This research employs a qualitative method
with Alfred Schutz’s phenomenological approach to explore the subjective
meanings and social experiences of students at the State Islamic University of
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Data were collected through in-depth
interviews, observation, and documentation.

The results show that most students perceive the jilboobs phenomenon as a
deviation from Islamic values that emphasize modesty and the complete covering
of the aurat. The communication behavior of jilboobs users, both verbal and
nonverbal, is considered less reflective of Islamic values. However, some students
view it as a form of self-expression and the influence of popular culture through
social media. Students’ attitudes are divided between those who are critical and
confrontational and those who are more tolerant, citing personal rights and social
context. This study concludes that the jilboobs phenomenon is not merely related
to fashion but also involves dimensions of communication, culture, and religious
interpretation. The findings are expected to serve as a reflection to foster awareness
of dressing in ways that align with both syar’i values and the social context of
Islamic campus life.

Keywords:  Jilboobs, student perception, communication  behavior,
phenomenology, hijab, social media.
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